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Abstrak : Bullying berarti sebuah perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau 
beberapa orang kepada orang yang dianggap lebih lemah dengan niat untuk melukai dan 
dilakukan secara terus menerus. Bullying di kalangan remaja adalah masalah global, 
remaja yang terkena dampak intimidasi di sekolah berkisar antara kurang dari 10% hingga 
lebih dari 65%. Dampak yang terjadi pada siswa ialah menurunnya kesejahteraan 
psikologis dan penyesuaian sosial yang buruk yaitu merasakan banyak emosi negatif 
seperti marah, dendam, kesal, tertekan, malu, sedih, tidak nyaman, dan terancam namun 
tidak berdaya untuk menghadapinya, memungkinkan siswa merasakan tidak nyaman dan 
prestasi akademis akan terganggu karena kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur mengenai fakor-faktor 
penyebab perilaku bullying pada remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian literature 
review, penelusuran dilakukan di database elektronik Google Schoolar dengan 
menggunakan kata kunci “bullying”, “Harga diri”, “Pola asuh”, “Teman Sebaya”, 
“Lingkungan sekolah”, “Lingkungan sosial”, “Media”. Tahun terbit artikel antara tahun 
2015 sampai 2020, dan terdapat 6 artikel yang terindeks ISBN/ISSN sedangkan 4 artikel 
tidak terindeks. Hasil literature review dari 10 (sepuluh) jurnal yang telah di analisis 
bahwa faktor-faktor penyebab perilaku bullying pada remaja di antaranya yaitu harga diri, 
pola asuh, teman sebaya, lingkungan sekolah, lingkungan sosial, dan media. Dari faktor-
faktor tersebut yang dominan berpengaruh pada penyebab perilaku bullying yaitu Pola 
Asuh, dan teman sebaya. Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi terkait 
faktor-faktor bullying dan dapat mencegah terjadinya perilaku bullying terhadap remaja, 
selain itu orang tua wajib memberikan pola asuh yang baik atau demokratis agar penerus 
generasi terhindar dari perilaku bullying. 
 
Kata Kunci : Bullying, Harga diri, Pola asuh, Teman Sebaya, Lingkungan  
    sekolah, Lingkungan sosial, Media 
 
Abstract  : Bullying means an aggressive behavior that is done by someone or 
several people to people who are considered weaker with the intention of hurting and 
conducted continuously. Bullying among adolescents is a global problem, with teens 
affected by bullying in schools ranging from less than 10% to more than 65%. The impact 
that occurs on students is a decrease in psychological well-being and poor social 





resentment, depression, shame, sadness, discomfort, and being threatened but powerless 
to deal with it, causing students to feel uncomfortable, and academics achievement will 
be disrupted because of difficulty adjusting to the social environment. This study aims to 
conduct a literature review on the factors that cause bullying behavior in adolescents. This 
type of research is literature review research, searches are conducted on the Google 
Scholar electronic database using the keywords "bullying", "self-esteem", "parenting", 
"peers", "school environment", "social environment", and "media ". The year of 
publication of the articles was between 2015 and 2020, and there were 6 articles indexed 
by ISBN/ISSN while 4 articles were not indexed. The results of the literature review from 
10 (ten) journals that have been analyzed show that the factors causing bullying behavior 
in adolescents include self-esteem, parenting styles, peers, school environment, social 
environment, and media. Of these factors, the dominant influences on the causes of 
bullying behavior are parenting and peers. It is hoped that this research can add 
information related to bullying factors and can prevent bullying behavior against 
adolescents. On the one hand, parents are required to provide good or democratic 
parenting so that future generations can avoid bullying behavior. 
 
Keywords : Bullying, Self-Esteem, Parenting, Peers, Environment 
  School, Social Environment, Media. 
 
PENDAHULUAN  
Bullying merupakan sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang 
dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu ke 
waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya (Goodwin, 
2010). Bullying di kalangan remaja adalah masalah global, remaja yang terkena dampak 
intimidasi di sekolah berkisar antara kurang dari 10% hingga lebih dari 65 %. Dalam U-
Report UNICEF 2016 / Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal PBB menjelaskan, untuk 
Kekerasan terhadap Anak (SRSG-VAC), jajak pendapat, yang ditanggapi oleh 100.000 
anak muda di 18 negara, dua pertiga responden melaporkan bahwa mereka telah menjadi 
korban intimidasi (UNESCO, 2017). 
 Survei Indonesia tentang kasus-kasus pelanggaran yang terjadi dalam kurun waktu 
bulan Januari hingga April 2019 didominasi oleh perundungan atau bullying berupa 
kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan seksual. KPAI mencatat ada 8 kasus anak 
terjadi selama 4 bulan pertama 2019 (Listyarti, 2019). Hasil survey Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Masyarakat (BPPM) di Provinsi Yogyakarta (2014), terdapat kasus 
kekerasan 
pada anak usia 10-18 tahun dan juga terdapat kasus kekerasan yang dilakukan oleh 
teman sebaya sebesar 50,8%. Remaja yang terlibat dalam bullying dapat mengalami resiko 
seperti gejala kejiwaan, penyalahgunaan alkohol dan obat, bunuh diri. Dampak negatif 
jangka pendek dan panjang dari perilaku bullying seperti depresi, kecemasan dan harga 
diri rendah (Marela, Wahab, & Marchira, 2017). 
Besarnya dampak yang terjadi akibat perilaku tersebut ialah mengurung diri, 
menangis, minta pindah sekolah, konsentrasi anak berkurang, prestasi belajar menurun, 
tidak mau bersosialisasi, anak jadi penakut, gelisah, berbohong, depresi, menjadi pendiam, 
tidak bersemangat, menyendiri, sensitif, cemas, mudah tersinggung, hingga menimbulkan 





Tindakan bullying itu berakibat buruk bagi korban, saksi, sekaligus bagi pelaku itu sendiri. 
Bahkan efeknya terkadang membekas sampai anak tersebut telah menjadi dewasa (Sejiwa, 
2008). 
Sebagian masyarakat menganggap bullying merupakan peroses alamiah yang 
terjadi pada tumbuh kembang anak, dimana dengan adanya perlakuan seperti tersebut 
dapat memperkuat mental anak, baik korban maupun pelaku. Banyak anak yang merasa 
bangga jika dapat melakukan bullying karena diberi kebebasan oleh orang tua, guru, 
maupun lingkungan sekitarnya (Ghanita, 2013). 
Upaya pemerintah untuk memecahkan masalah tersebut padahal sudah tertulis 
jelas dalam undang-undang perlindungan anak Seperti UU Nomor 35 Tahun 2014 yang 
berisi tentang perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Pasal 28 B ayat 2 yang 
berbunyi “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh kembang, serta terbebas dari 
kekerasan dan diskriminasi’’, dan pasal 54 tentang perlindungan yang mengatakan bahwa 
“Anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan 
dari tindakan kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang 
dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, pengelola atau 
teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya’’ 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang menjelaskan bahwa 
literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lainnya yang 
diperoleh dari bahan acuan yang akan dijadikan landasan kegiatan penelitian untuk 
menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang ingin diteliti oleh 
peneliti, yang digunakan untuk mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena 
kesehatan itu terjadi kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena 
atau faktor risiko dengan adanya faktor efek dari hal tersebut (Notoatmodjo, 2015). 
Metode yang digunakan dalam literature review ini menggunakan strategi secara 
komprehensif baik nasional maupun internasional, seperti artikel dalam database jurnal 
penelitian, pencarian melalui internet, tinjauan ulang artikel menggunakan Google 
Scholer. Pada tahap awal pencarian artikel menggunakan kata kunci “Bullying”. 
Kemudian memilih artikel yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penulis. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil temuan dengan pencarian secara sistematis diperoleh jurnal yang 
diterbitkan tahun 2017-2020, penulis dan sumber data yang diambil berasal dari Negara 
Indonesia. Berdasarkan analisis literature review terdapat sepuluh jurnal mengenai 
perilaku bullying, dari sepuluh jurnal tersebut diantaranya mengunakan metode penelitian 
kuantitatif. Dengan sampel yang berdeda-beda dalam setiap jurnal. Dari kesepuluh jurnal 
didapatkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku bullying diantaranya yaitu :  
1. Harga Diri 
Penelitian yang dilakukan oleh (Wilda Afriani, 2018), menjelaskan bahwa 
harga diri menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku bullying. Hal 
tersebut disebabkan karena harga diri rendah yang dimiliki siswa akan berpengaruh 
terhadap tingginya kecenderungan perilaku bullying verbal, jika hal ini terus 
dilakukan, maka akan membuat korban merasa sangat terganggu karena malu apalagi 
jika pelaku memanggil korban dengan nama buruk di depan guru maupun siswa lain 





Penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ceilindri & 
Budiani, 2020) bahwa ada hubungan antara harga diri terhadap perilaku bullying 
dengan P signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresi sebesar -0,526. Penelitian 
tersebut menjelaskan Harga diri berkaitan dengan konforitas teman sebaya apabila 
harga diri rendah maka konformitas cenderung tinggi dan akan memunculkan 
perilaku bullying. Perilaku bullying muncul karena sebagian besar siswa bersifat 
positif pada bullying kebanyakan pelaku bullying individu yang kurang kooperatif 
dalam berhubungan dengan orang lain atau kurang memiliki kecakapan sosial dan 
memiliki harga diri yang relatif rendah. 
2. Pola Asuh  
Keluarga merupakan faktor yang penting dalam mendidik anak, menurut 
penelitian yang dilakukan (Mohd. Syukri, 2020), dengan hasil menunjukkan ada 
hubungan bermakna antara pola asuh dengan perilaku bullying, selain itu pola asuh 
otoriter dan permisif memiliki kecenderungan yang lebih besar terjadinya perilaku 
bullying pada anak. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Arya Ramadia, 2019), 
bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying remaja 
di SMK Negeri Kota Bukittinggi, penelitian tersebut menjelaskan keluarga dapat 
mempengaruhi perilaku bullying diantaranya bentuk pola asuh yang diterapkan orang 
tua akan membentuk karakter anak yang akan terbawa saat anak berada diluar rumah 
bahkan sampai anak tumbuh dewasa. 
Pola asuh merupakan faktor penyebab perilaku bullying anak. Hal tersebut 
secara tidak langsung disebabkan oleh orang tua yang sering menghukum anaknya 
secara berlebihan atau situasi rumah yang tidak harmonis, anak akan mempelajari 
perilaku tersebut ketika mengamati konflik-konflik yang terjadi pada orang tua 
mereka dan kemudian menirunya terhadap teman-teman mereka sehingga timbul 
perilaku bullying. Penelitian tersebut selaras dengan penelitian (Herawati Novi, 
2019), menyatakan bahwa sebagian besar (82.3%) perilaku bullying disebabkan oleh 
faktor keluarga yang kurang mampu dalam menyelesaikan masalah melalui 
musyawarah. Hal ini dapat menyebabkan anak berperilaku bullying, perilaku tersebut 
merupakan bentuk pelampiasan anak di luar rumah. 
3. Teman Sebaya 
Hasil literature review dari enam jurnal penelitian menyatakan bahwa teman 
sebaya merupakan salah satu faktor perilaku bullying, pada penelitian yang dilakukan 
oleh (Ceilindri & Budiani, 2020; Ningrum, Rr. Eka Cahya, 2019); menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan teman sebaya dengan perilaku bullying, hal tersebut karena 
sebagian besar siswa berteman secara berkelompok, kelompok yang kuat adalah 
mereka yang berkuasa diantara siswa yang lainnya, remaja akan memperoleh 
pengakuan apabila mampu bersikap sesuai dengan aturan kelompok, maka ketika 
remaja memiliki sikap yang berbeda dengan kelompok salah satu resikonya adalah 
dijauhi oleh kelompok tersebut. Hal ini akhirnya menyebabkan remaja cenderung 
memilih untuk mengikuti perilaku kelompok dalam melakukan tindakan bullying. 
Peran kelompok teman sebaya juga dikemukakan oleh (Sari & Gusdiansyah, 
2017), menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara teman sebaya dengan 
kejadian bullying di SMA BUNA Padang Tahun 2017. Hal tersebut karena dukungan 
sosial teman sebaya memiliki pengaruh dalam membentuk perilaku anak terutama di 
usia remaja yang umumnya mulai menunjukkan kemandirian dan lebih intim dengan 





perilaku saling memberi dan menerima yang bersifat negatif, sehingga siswa 
cenderung melakukan bullying. Penelitian tersebut didukung oleh (Shafiira, 
Widiastuti, & Pratama, 2020), hasil penelitian menjelaskan pengaruh teman sebaya 
dalam pengembangan dan pembentukan identitas dirinya sangatlah penting karena 
dengan teman sebayalah biasanya remaja banyak menghabiskan waktunya untuk 
saling bertukar informasi tentang dunia luarnya. 
Berdasarkan pernyataan penelitian diatas diperkuat oleh penelitian (Herawati 
Novi, 2019) dan (Yunita Bulu, Neni Maemunah, 2019) dua penelitian tersebut 
memberikan penjelasan bahwa faktor teman sebaya atau konformitas teman sebaya 
lebih mempunyai pengaruh terhadap prilaku bullying. Hal tersebut karena pada saat 
berinteraksi di sekolah maupun di lingkungan sekitar rumah, kadang kala membuat 
anak terdorong untuk berperilaku bullying. Faktor teman sebaya berperan dalam 
melakukan bullying dikarenakan pada usia remaja merupakan usia dimana remaja 
mulai mencari identitas diri dengan membentuk kelompok-kelompok gang yang 
memiliki kesamaan baik itu usia, minat dan sebagainya, sehingga orang yang di luar 
kelompok atau tidak sama dengan mereka dianggap seperti orang yang tidak layak 
dijadikan teman. 
4. Lingkungan Sekolah 
Faktor berikutnya yang mempengaruhi bullying adalah lingkungan sekolah, 
menurut penelitian (Sari & Gusdiansyah, 2017), ada hubungan yang bermakna antara 
lingkungan sekolah dengan kejadian bullying di SMA BUNA Padang Tahun 2017. 
Sekolah juga memerankan peran yang sangat penting terjadinya bullying, 
dikarenakan selain lingkungan keluarga dan masyarakat, lingkungan sekolah sangat 
berpengaruh terhadap perilaku siswa, selain belajar siswa juga mempelajari tata cara 
perilaku yang terdapat disekitar sekolah. Hal ini berarti semakin baiknya lingkungan 
sekolah maka kecenderungan terjadi bullying rendah.   
Selaras dengan (Herawati Novi, 2019), hasil penelitian menjelaskan bahwa 
lemahnya pengawasan dari sekolah sebesar (46.8%). Hal ini bisa terjadi karena kepala 
sekolah jarang melakukan supervisi kelas atau mengawasi ketika guru sedang 
melakukan proses pembelajaran, jam istirahat maupun jam kosong. Meskipun tugas 
kepala sekolah bukan hanya mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik, tetapi juga mengawasi perilaku siswa di sekolah dalam upaya memberikan 
layanan yang lebih baik pada peserta didik dan sekolah. 
5. Lingkungan Sosial 
Menurut (Wilda Afriani, 2018), kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi 
penyebab timbulnya perilaku bullying, faktor penyebab bullying diantaranya yaitu 
faktor lingkungan social. Hal tersebut yang dapat menyebabkan tindakan bullying 
adalah kemiskinan, karena mereka yang hidup dalam kemiskinan akan berbuat apa 
saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga terkadang lingkungan sekolah 
sering terjadi pemalakkan antar siswa. Sejalan dengan penelitian (Yunita Bulu, Neni 
Maemunah, 2019), menjelaskan bahwa faktor lingkungan sosial berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku bullying pada remaja. Dimana seorang akan mencari 
status di lingkungan sosial dengan strata yang yang sama, sehingga apabila orang lain 
yang memiliki strata sosial yang di bawah dari kelompok mereka akan dipandang 
sebagai orang yang tidak mampu. Hal ini dikarenakan, status di dalam satu kelompok 







Faktor media saat ini menjadi bagian kehidupan yang mempengaruhi pola 
hidup seseorang baik melalui media cetak maupun elektronika, akibat yang 
ditimbulkan dapat saja baik atau tidak. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 
(Utami & Baiti, 2018), ada pengaruh media sosial dengan perilaku cyberbullying 
dengan nilai r = 0,490. salah satu faktor media massa dapat menyebabkan perilaku 
bullying, dikarenakan televisi dan media cetak dapat membentuk pola perilaku 
bullying dari segi tayangan yang mereka tampilkan. Selaras dengan penelitian (Yunita 
Bulu, Neni Maemunah, 2019) bahwa faktor media sosial berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku bullying pada remaja awal di SMP Kristen Setia Budi Kota Malang. 
Hal tersebut disebabkan karena kasus tentang bullying sedang viral di media sosial, 
dimana bullying yang dilakukan merupakan suatu tindakan tidak baik yang dilakukan 
secara ulang-ulang dan tindakan itu sengaja dilakukan bertujuan untuk melukai dan 
membuat seseorang merasa tidak nyaman. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil studi literatur menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bullying 
diantaranya adalah : 
1. Faktor harga diri yang rendah berpengaruh terhadap tingginya kecenderungan 
perilaku bullying, 
2. Pola asuh yang otoriter dapat menyebabkan perilaku bullying pada anak.  
3. Faktor teman sebaya dapat memperkenalkan perilaku saling memberi dan 
menerima yang bersifat negatif, sehingga siswa cenderung melakukan bullying. 
4. Lingkungan sekolah minimnya pengawasan guru disekolah dapat mengakibatkan 
perilaku bullying. 
5. Faktor lingkungan social dimana remaja berteman dengan memandang status 
social, hal tersebut dapat menyebabkan perilaku bullying. 
6. Penggunaan media massa atau media social tidak bijak akan menimbulkan 
perilaku bullying. 
Saran 
1. Peneliti selanjutnya  
Diharapkan literature review ini dapat dijadikan bahan refrensi untuk 
peneliti berikutnya, penulis berharap peneliti selanjutnya dapat membuat literature 
review yang jauh lebih baik lagi dikarenakan penulis menyadari banyak sekali 
kekurangan dari literature review ini yang berjudul “Faktor Penyebab Perilaku 
Bullying Pada Remaja” 
2. Bagi Institusi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  
Dapat menambah refrensi dan sumber bacaan di perpustakaan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan terkait literature review khususnya tentang 
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